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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh self control, motivasi dan perilaku
cyberloafing terhadap kinerja pegawai sekolah
(SMA dan SMK) di Kota Tarakan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survey. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai sekolah SMA dan
SMK Negeri yang ada di Kota Tarakan. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 110 responden
dengan purposive sampling dan dihitung
menggunakan rumus menurut Hair dkk (2010).
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan model linier regresi berganda
dengan uji t menggunakan bantuan program
spss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self
control berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai, motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai dan cyberloafing  tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sekolah.
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PENDAHULUAN

Era modern yang semakin maju ini instansi harus lebih pandai dalam
mengelola sumber daya manusia nya, karena sumber daya manusia yang baik
akan menghasilkan kinerja yang bagus pula (Yunus, 2012). Saat ini muncul
istilah baru yaitu human capital , dimana sumber daya manusia bukan sekedar
menjadi aset utama tetapi sebagai aset yang bernilai untuk perusahaan apalagi
mempunyai skill yang baik.

Sumber daya manusia harus lebih bekerja keras karena perkembangan
teknologi informasi yang bergerak secara dinamis. Berkembangnya teknologi
maupun informasi melalui internet dapat membantu pegawai dalam
menyelesaikan tugas, jadi pegawai harus dapat menyeimbangkannya.
Pemakaian internet menjadi bagian dari kehidupan dan pekerjaan pegawai
yang tak terpisahkan, beberapa instansi pun sudah banyak memberikan
fasilitas internet untuk membantu pegawai dan menunjang kinerjanya. Masa
pandemi COVID-19 menuntut masyarakat melakukan kegiatan secara virtual,
menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika pemakaian internet
mengalami kenaikan saat pandemi disebabkan adanya kebijakan work from
home. Sebelum pandemi pemakaian internet hanya didominasi oleh kantor-
kantor, sekolah, kampus yang berada diperkotaan, namun saat adanya covid-19
kebutuhan internet meningkat dari rumah-rumah dan semua hunian
masyarakat. Kebutuhan internet datang dari berbagai daerah yang dimana
memaksa operator untuk memberikan layanan internet dengan baik dan
terjangkau di seluruh wilayah Indonesia.

COVID-19 sangat berdampak pada dunia pendidikan dan dirasakan oleh
beberapa pegawai terutama guru dan staff, akibat pandemi banyak sekolah
yang menerapkan pembelajaran secara daring yang menggunakan jaringan
internet, pegawai dituntut untuk mampu melakukan semua kegiatan baik itu
pengajaran oleh guru dan keadministrasian oleh staff tata usaha (Firman &
Rahayu, 2020). Sebelum pandemi COVID-19 semua instansi pendidikan
termasuk sekolah sudah menggunakan fasilitas internet untuk menunjang
pekerjaan dan selama masa pandemi COVID-19 membuat pegawai lebih
menghabiskan pekerjaannya dengan pemakaian internet terlampau sering yang
semakin mudah pegawai mengakses internet, pegawai  dapat
menyalahgunakannya untuk mengakses hal yang tidak terkait dengan
pekerjaan perilaku itu disebut cyberloafing (Mastura & Santaria, 2020).

Self control yaitu individu atau pegawai mengarahkan tingkah lakunya
sendiri atau disebut kontrol diri misalnya mampu menahan diri dari perbuatan
yang dapat merugikan orang sekitar maupun perusahaan atau mampu memilih
untuk memberikan tindakan yang bermanfaat (Baumeister dkk., 2007).
Menurut Tangney dkk (Nurhayati, 2015) self control memiliki kemungkinan dan
kapasitas besar untuk membawa perilaku individu kearah yang positif dalam
kehidupan individu tersebut. Jadi orang-orang yang memiliki kontrol diri yang
rendah akan lebih mudah melakukan hal-hal yang hasilnya negative
dibandingkan dengan orang yang kontrol dirinya tinggi karena orang yang
memiliki kontrol diri yang tinggi lebih jarang terlibat dengan penyimpangan
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kerja yang ada diperusahaan (Prasetya, 2020). Self control yang baik sangat
mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja dan apabila pegawai memiliki
motivasi dalam diri juga sangat membantu pegawai untuk menghasilkan
kinerja yang baik pula.

Motivasi menurut (Burgoyne dkk., 2017),motivasi menjadi dorongandari
dalam diri seseorang untuk meningkatkan hasiluntuk mendapatkan hasil yang
optimal, motivasi terbagi menjadi dua yaitu ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang di luar tugaspekerjaan, seperti gaji, kondisi
kerja, biaya tambahantunjangan, keamanan, dan promosi, kontrak layanan,
pekerjaanlingkungan dan kondisi kerja.

Kinerja merupakan prestasi kerja suatu hasil akhir yang dicapai karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kemampuan dan kinerja itu
perusahaan menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan
target yang ditentukan dan dengan adanya kinerja yang baik maka
produktivitas instantsi pun akan meningkat, peningkatan inilah yang
diharapkan perusahaan atau instansi untuk mencapai tujuan perusahaan
(Fatikhin dkk., 2017).

Sekolah Menengah merupakan instansi pemerintah yang harus
mendapatkan perhatian lebih karena menyangkut pendidikan. Jokowi (Saubari,
2019) mengatakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan maka pemerintah
harus lebih fokus dan merata keseluruh daerah Indonesia. Pegawai yang
terdapat di sekolah sangat berpengaruh dalam memberikan pelayanan dan
diperlukan dukungan terkait sarana dan prasarana dari pemerintah untuk
menunjang mutu pendidikan. Data yang di dapat dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Tarakan mencatat bahwa ada 235 sekolah di Kota Tarakan
(2020) dan data dari Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
(Saubari, 2019) mengatakan bahwa rata-rata sekolah yang ada di Kota Tarakan
sudah memiliki akses internet yang sangat baik untuk membantu akses
informasi yang dapat langsung diterima oleh pegawai di instansi. Pentingnya
kinerja pegawai yang terlibat di instansi pendidikan sekolah. Menurut
Ardilasari (Lim, 2002) cyberloafing adalah perilaku pegawai yang menggunakan
internet untuk kepentingan pribadi dan diluar pekerjaan selama jam kerja.

Hasil wawancara yang telah dilakukan di SMA 02 dan SMK 01 di Kota
Tarakan pada pegawai ada sebagian pegawai yang menggunakan internet
untuk mengakses situs sosial (facebook, instagram, dan Whatsapp),
menggunakan aplikasi youtube diluar kepentingan pekerjaan, mengunjungi
situs berita dan olahraga pada saat jam kerja masih berlangsung, tetapi bagi
pegawai hal tersebut sebagai pengalihan kejenuhan oleh aktivitas pekerjaan.
Jam produktif pegawai untuk bekerja selama pandemi yaitu dimulai dari jam
08.00 - 14.00, untuk jam mengajar dimulai jam 08.00 - 10.00 dan 10.15 - 12.00
baik menggunakan aplikasi zoom, classroom atau grup whatsapp, untuk
pegawai yang mengajar secara daring hanya memberikan beberapa materi saja
kemudian memberikan tugas yang dikumpulkan sesuai dengan kesepakatan,
tidak full mengajar sehingga tersisa beberapa jam dari jam yang seharusnya
digunakan untuk mengajar yang kemudian digunakan untuk kesibukan
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pribadi masing masing dan ada pula beberapa pegawai yang mengajar secara
langsung dengan beberapa siswa yang tidak memiliki android dengan waktu
mengajar yang tidak full, beberapa kali juga terjadi keterlambatan jam saat
mengajar dan ada juga beberapa pegawai yang terlambat pergi kesekolah,
disini peran self control sangat penting agar pegawai mengutamakan tanggung
jawab mereka terhadap sekolah meskipun siswa belajar secara daring.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Pegawai

Haryono, (2018) kinerja sama halnya dengan performa pada individu,
karena terkait dengan penilaian sebagai ukuran kemampuan yang dimiliki oleh
pegawai. Adanya penilaian didalam organisasi atau perusahaan merupakan
hak yang penting untuk dilakukan oleh perusahaan. Kinerja merupakan hasil
akhir yang dicapai individu atas tanggung jawab yang di selesaikannya terkait
tugas dan pekerjaan yang diberikan dari atasan baik dari jumlah atau
kualitasnya yang dipengaruhi dari dukungan organisasi, kemampuan dan
pengetahuan. Kinerja memiliki beberapa aspek yang dapat diukur menurut

Sunyoto dalam Saubari, (2019) yaitu :

a. Kualitas, hasil yang bisa diukur dari efektivitas dan efesiensi terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.

b. Kuantitas, dapat diukur dari persepsi karyawan terkait jumlah aktivitas yang
dibebankan dan bagaimana hasil akhirnya.

c. Ketepatan waktu, diukur dari persepsi karyawan terhadap aktivitas yang
dikerjakan dari awal waktu hingga tepat waktu yang ditentukan, dapat
memaksimalkan antara pekerjaan dengan waktu yang diberikan.

d. Efektivitas, pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif untuk
meningkatkan keuntungan dan pencapaian tujuan.

e. Kerja sama, antar karyawan saling membantu dan bekerja sama terkait
pekerjaan dan tugas yang diberikan, dengan begitu dapat meningkatkan
kinerja yang baik.

2. Self Control

Self Control atau pengontrolan diri merupakan kemampuan individu
untuk mengarahkan tingkah lakunya, kontrol diri adalah hal penting yang
harus ada dalam diri individu, dikehidupan seseorang untuk mencapai
kesuksesan dapat mengembangkan dan mengendalikan kontrol diri dengan
baik. Kontrol diri terhadap perubahan tingkah laku sangat berpengaruh karena
hasil dari pengontrolan diri yang timbul yaitu tingkah laku yang tampak dan
terlihat (Zulkarnain, 2012). Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (Juwita,

2017) terdapat beberapa aspek kontrol diri yaitu :

a. Disiplin diri, yaitu kemampuan individu untuk bersikap disiplin dalam
segala hal, lebih fokus saat menyelesaikan tugas pekerjaan, individu yang
mempunyai disiplin diri tidak akan terkecoh dengan hal yang akan
mengganggunya, akan lebih berkonsentrasi.
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b. Kecenderungan tidak implusif, merupakan kemampuan individu dalam
bersikap secara hati-hati dan tidak terburu-buru dalam mengambil tindakan.
Cenderung lebih fokus pada pekerjaan dan lebih tenang dalam bersikap
serta mengambil keputusan.

c. Kebiasaan sehat, kebiasaan individu dalam mengontrol perilaku yang
membuat individu tersebut merasa bahagia, individu dengan kebiasaan
yang baik seperti itu biasanya tidak mau terlibat dalam kegiatan yang negatif
yang menimbulkan ketidakbaikan diakhirnya. Akan lebih memilih aktivitas
yang menghasilkan hasil positif.

d. Etika kerja, yaitu kemampuan individu dalam mengontrol etika nya dalam
bekerja, seseorang yang mempunyai etika yang baik dapat mampu
menghadapi masalah dan pekerjaan dengan baik tanpa terkecoh dengan hal-
hal yang tidak penting diluar pekerjaannya. Individu yang memiliki etika
kerja juga akan berpikir bahwa pekerjaan nya adalah tanggung jawabnya
maka dengan tulus akan diselesaikan.

e. Reliabilitas, yaitu terkait dengan bagaimana individu tersebut menilai
sendiri kemampuannya dalam bekerja, jika merasa mampu maka ia akan
percaya diri dalam pelaksanaan segala hal, individu dengan reliabilitas ini
akan berusaha secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang
direncanakannya sejak awal.

2.1 Pengaruh Self Control Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian Saubari, (2019) berpendapat jika para pegawai memiliki
kontrol diri yang baik maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya
kinerja yang dimiliki, hal itu dibuktikan dalam penelitiannya bahwa self
control berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dengan kemampuan
mengontrol diri dengan baik maka akan membawa perilaku individu untuk
tidak melakukan hal-hal yang sia-sia. Penelitian Wuryaningsih &
Kuswati,(2013) juga membuktikan bahwa self control mempengaruhi kinerja
pegawai dengan menunjukkan hasil yang positif, kinerja individu yang
awalnya baik dapat meningkat menjadi lebih baik dan akan semakin baik
dengan adanya kontrol diri yang tinggi. Maka berdasarkan penelitian
tersebut dapat di tarik hipotesis yaitu:
Hipotesis 1 : Diduga Self Control berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

3. Motivasi

Menurut Robbins (2002) motivasi adalah keinginan untuk melakukan
usaha yang lebih tinggi lagi untuk tujuan organisasi yang disetarakan dengan
kemampuannya dan individu melakukan atas dasar keinginan dan dorongan
untuk memenuhi kebutuhannya. Indikator menurut Andiyanto, (2011) motivasi
kerja dapat diukur dengan :
a. Gaji atau upah yang layak, gaji yang memadai dan sesuai dengan standar

yang di berikan perusahaan dapat memotivasi pegawai.
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. Insentif, atasan atau dari perusahaan memberikan bonus, imbalan, dan

rangsangan kerja

. Memenuhi kebutuhan rohani, yaitu kebebasan menjalankan syariat agama,

menghormati kepercayaan, dan penyelenggaraan ibadah.
. Mempertahankan harga diri, diukur dengan kondisi kerja yang kondusif,
kesamaan hak, dan kenaikan pangkat.

. Memenuhi kebutuhan partisipasi, diukur melalui kerjasama, kebersamaan,

rasa memiliki dan bertanggung jawab.
Rasa aman dihari tua dengan memberikan jaminan hari tua, pembayaran
pensiun.

. Memperhatikan kesempatan untuk maju, diukur dengan memberikan upaya

pelatihan, pengembangan, kursus, diklat.
. Persaingan yang sehat, diukur melalui prestasi kerja, kinerja, produktivitas,
penghargaan dan hukuman.

3.1 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian Gakure dkk, (2012) mengatakan bahwa motivasi petugas
polisi berpengaruh positif terhadap kinerja mereka, strategi motivasi yang
diberlakukanakan mengarah padakinerja tinggi yang dalam jangka panjang
berdampak pada situasi keamanan secara keseluruhan, kinerja kepolisian
dapat ditingkatkan jika pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
memastikan bahwa polisicukup termotivasi. Pada penelitian Sanjaya, (2018)
berpendapat bahwa motivasi sangat berpengaruh positif terhadap kinerja,
karena sebagian pegawai dibuktikan dalam mengerjakan tugasnya dengan
penuh percaya diri, disiplin, serta kesadaran dan tanggung jawab yang
penuh. Maka berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan hipotesis
yaitu:
Hipotesis 2 : Diduga bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai

4. Perilaku Cyberloafing

Utama dkk., (2016) menyatakan bahwa perilaku cyberloafing adalah

segala kegiatan yang berkaitan dengan pemakaian internet dengan sengaja
selama jam kerja masih berlangsung dan termasuk penyalahgunaan internet
karena hanya untuk tujuan pribadi. Perilaku cyberloafing dapat diukur dengan
beberapa aspek menurut Blanchard & Henle (Juwita, 2017) yaitu :

a.

Minor Cyberloafing, merupakan kegiatan penggunaan fasilitas perusahaan
berupa internet untuk kepentingan individu, seperti bermain sosial media,
bermain email dan situs-situs lainnya, namun kegiatan tersebut masih diberi
toleransi karena merupakan hal-hal yang biasa dan diluar pekerjaan umum.

. Serious Cyberloafing, merupakan penggunaan internet untuk mengunjungi

dan membuka situs tidak semestinya, misalnya situs berbahaya yang dapat
menyeret ke ranah hukum seperti perjudian yang dilakukan secara online
dan situs-situs seksual.
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Adapun indikator untuk mengukur cyberloafing menurut Lim &Teo (Juwita,

2017) yaitu :

a. E-mailing  Activities, merupakan semua kegiatan cyberloafing yang
menyangkut dengan mengirim dan menerima e-mail untuk tujuan dan
kepentingan individu di saat jam kerja.

b. Browsing activities, yaitu segala kegiatan pemakaian internet untuk keperluan
browsing semua web-web untuk hiburan, bukan untuk kepentingan
pekerjaan.

4.1 Pengaruh Cyberloafing Terhadap Kinerja Pegawai

Barlow dkk (2003) mengatakan bahwa cyberloafing mempengaruhi
kinerja membuat para pegawai menghabiskan waktu dengan internet dan
melalaikan banyak pekerjaan. Penelitian Prasetya, (2020) hasil menunjukkan
juga bahwa cyberloafing mempengaruhi kinerja secara negatif dimana
menunjukkan bahwa aktivitas cyberloafing semakin sering dilakukan akan
berdampak menurunkan kinerja pegawai. Penelitian Ahmad dkk, (2019) juga
membuktikan bahwa cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai yang artinya semakin tinggi perilaku cyberloafing maka kinerja
menurun. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :
Hipotesis 3 : Diduga Cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai

(s 220
Motivasi >

Cyberloafing

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Self Control, Motivasi, dan Perilaku Cyberloafing
terhadap Kinerja Pegawai

METODOLOGI

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, meneliti pada
sampel atau populasi tertentu, dan mengumpulkan data menggunakan
instrument penelitian, kemudian di olah dengan metode statistic dengan tabel
atau grafik (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
pegawai Sekolah Menengah Atas Negeri dan Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri yang ada di Kota Tarakan, jumlah seluruh pegawai sebanyak 415
pegawai. Penentuan Jumlah sampel menggunakan perhitungan Hair dkk,
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(2010). Sampel penelitian umumnya 5 kali lipat lebih banyak dari jumlah
keseluruhan indikator yang digunakan, artinya dalam penelitian ini diperlukan
110 (5 x 22) pegawai. Alat analisis menggunakan analisis Regresi Berganda
untuk membuktikan pengaruh variabel bebas dari Self Control (X1), Motivasi
(X2) dan Perilaku Cyberloafing (X3) terhadap Kinerja pegawai sebagai variabel
terikat (Y) (Ghozali, 2018). Persamaan regresi linier berganda yang digunakan
adalah :
Y =a+blxl+b2x2+b3x3 +e....... (1)
Menurut Ghozali, (2018) uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel (X)
terhadap variabel (Y). dimana t hitung didapat dari hasil output SPSS
sedangkan t tabel dengan melihat nilai signifikansi dan degree of freedom.
1. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis terdukung artinya variabel X1, X2
dan X3 secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y yaitu Kinerja.
2. Jika t hitung <t tabel maka hipotesis tidak terdukung artinya variabel X1,
X2 dan X3 tidak berpengaruh terhadap Y atau Kinerja.

HASIL PENELITIAN
Hasil uji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dapat dilihat dengan uji analisis regresi linier berganda pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t-Hit | t-tabel | Sig.
Std
B Beta
Error

(Constant) 13,175 2,065 6,379 1,659 0,000
Self Control 0,147 0,082 0,178 1,798 1,659 0,075
(x1)
Motivasi (X2) 0,132 0,056 0,230 2,331 1,659 0,022
Cyberloafing 0,042 0,062 0,063 0,685 1,659 0.495
(X3)

Dari tabel diatas maka dapat digunakan persamaan regresi yang terbentuk,
adapun persamaan regresi yang terbentuk adalah :

Y =a+blX1+b2X2+b3X3 +e....... )

Y =13,175 + 0,147 X1 + 0,132 X2 + 0,042 X3

Tabel 2. Ringkasan Simpulan Hasil Uji Hipotesis
Pengaruh Antar Variabel Keterangan
Self Control berpengaruh positif teradap kinerja pegawai | Terdukung
Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai | Terdukung
Cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja | Tidak Terdukung
pegawai
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PEMBAHASAN

Self control dan kemampuan mengendalikan diri dengan baik ditempat
kerja maka akan membawa perilaku individu untuk tidak melakukan hal yang
sia-sia dan dapat merugikan dirinya maupun pihak sekolah tempat bekerjanya,
dengan adanya kinerja yang baik didalam sekolah dapat ditingkatkan menjadi
lebih baik lagi dengan self control yang tinggi dan dapat memutuskan segala
sesuatu terlebih dahulu sebelum bertindak serta dapat mengarahkan diri
kearah yang baik agar segala tugas dan kewajiban yang menjadi tanggung
jawabnya disekolah dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Berdasarkan data dari pegawai sebagai responden juga menunjukkan jika jenis
kelamin, usia,status perkawinan dan lamanya bekerja dapat menjadi faktor
terbentuknya kontrol diri yang baik dalam diri individu pegawai. Pegawai di
sekolah tidak suka menunda pekerjaan yang ada, selalu mengecek dan
memeriksa kembali pekerjaan yang telah diselesaikan, individu-individu nya
pun tidak suka melakukan aktivitas yang dapat menimbulkan masalah untuk
dirinya maupun sekolah, dan pegawai suka jika ada pekerjaan yang menuntut
untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi pegawai juga sedikit mengalami susah
dalam mengendalikan emosi terjadi kepada beberapa pegawai yang ada.

Menurut Ardilasari (2018) faktor usia juga mempunyai peran penting
dalam pengontrolan diri, semakin matang dan dewasa usia seseorang maka
individu tersebut akan dapat memahami dirinya sendiri dan apa yang
seharusnya baik dilakukan ditempat kerjanya. Menurut Nakhaie (2015) jenis
kelamin juga dapat mempengaruhi individu dalam berperilaku yang dimana
perempuan dianggap lebih bisa mengendalikan dirinya ditempat kerja.

Pihak sekolah telah memberikan motivasi kepada pegawai baik itu secara
internal maupun adanya pengaruh dari luar maka akan semakin meningkat
pula kinerjanya, agar kinerja pegawai meningkat maka harus ada pendorong
motivasi yang dapat memuaskan dan mendorong untuk bekerja lebih baik.
Motivasi dari dalam diri pegawai sendiri dapat didorong dengan adanya
pengakuan, kesamaan hak antar individu dan penghargaan untuk individu
pegawai tersebut, adanya kesempatan yang diberikan sekolah kepada pegawai
untuk mengembangkan keterampilan diri dan kemampuan maka dengan itu
akan timbul rasa untuk mendominasi atau berkuasa (dalam hal baik) disaat
bekerja, kemudian motivasi eksternal atau pengaruh dari luar yang bisa
diberikan dari pihak sekolah kepada pegawai yaitu pemberian gaji dan
sertifikasi guru yang diberikan sesuai dengan hasil kerja pegawai dapat
menjadi motivasi untuk pegawai dalam bekerja. Beberapa sekolah yang
menjadi tempat peneliti juga telah menyediakan sarana tempat ibadah yang
nyaman menurut pegawai bagi masing-masing agama dimana dengan adanya
tempat ibadah tersebut membuat pegawai tidak kesusahan dan harus mencari
jauh-jauh tempat beribadah, sekolah juga menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dengan rekan kerja, dibuktikan dengan pegawai yang merasa cocok
dan nyaman jika berkomunikasi serta melakukan kerjasama antar pegawai,
sebagian pegawai diberikan fasilitas untuk bisa mendapatkan jaminan hari tua
dan asuransi kecelakaan kerja untuk meningkatkan kinerja nya dan pegawai

848



Formosa Journal of Science and Technology (FIST)
Vol. 1, No. 7, 2022: 839-852

juga diberikan penghargaan bagi yang berprestasi agar pegawai selalu
semangat dan rajin dalam bekerja. Hal tersebut menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Sekolah karena dengan adanya hal-hal
tersebut dapat membuat pegawai merasa pribadinya terpenuhi hak-haknya.

Perilaku cyberloafing yang dilakukan pegawai sekolah tidak mempunyai
pengaruh dalam kinerja pegawai, walaupun sekolah memberikan fasilitas wifi
tanpa batas dan pegawai menggunakan jaringan wifi maupun dengan internet
pribadi hal diluar pekerjaan tidak membuat kinerja pegawai menurun, pegawai
sekolah sering menggunakan fasilitas wifi di handphone pribadi, di laptop
pribadi, maupun di komputer sekolah untuk membuka media sosial seperti
facebook, whatsapp, instagram, twitter, youtube, maupun online shop. Pihak sekolah
tidak melarang jika pegawai menggunakan wifi untuk hal lain seperti
memeriksa email pribadi, mengirim dan menerima pesan email, maupun untuk
browsing diluar kepentingan pekerjaan, tetapi para pegawai sekolah tidak
pernah memanfaatkan internet untuk membuka hal-hal yang tidak baik dan
negatif seperti melihat situs porno dan judi online, pegawai hanya
memanfaatkan internet untuk hal yang wajar agar menghilangkan kejenuhan
dalam bekerja. Jika dilihat dari data responden tidak ada perbedaan jauh antara
laki-laki dan perempuan dalam perilaku cyberloafing dikarenan mereka sama-
sama menghilangkan keletihan, kejenuhan saat bekerja dengan memanfaatkan
internet untuk hal yang dapat menghibur. Perbedaan usia dan lama bekerja
pegawai tidak membuat perbedaan ditempat kerja, tua ataupun muda,
pegawai lama maupun pegawai baru, menikah ataupun lajang, tetap tidak ada
perbedaan pegawai dalam melakukan cyberloafing. Walaupun pegawai
melakukan perilaku perilakucyberloafing ditempat kerja tetapi semua tanggung
jawab pekerjaan tetap diselesaikan dan ketika pegawai melakukan cyberloafing
pada saat jam kerja bahkan saat sedang bekerja pegawai tetap bisa
memfokuskan dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan. Sekolah harus tetap
mengawasi pegawai-pegawainya karena perilaku cyberloafing jika tidak
dikontrol dari pihak instansi dimasa depan perilaku cyberloafing dapat menjadi
permasalahan, yang akan berdampak menurunkan kinerja dan membuat
pegawai lalai akan pekerjaannya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan

Self Control terbukti berpengaruh positi terhadap Kinerja Pegawai
Sekolah (SMA dan SMK) yang ada di kota Tarakan. Artinya jika pegawai dapat
mengendalikan dirinya dengan baik maka kinerja pegawai pun akan meningkat
dan berpengaruh baik.

Motivasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Sekolah (SMA dan SMK) yang ada di kota Tarakan. Maknanya dengan
pengaruh motivasi dari dalam diri pegawai sendiri dan pengaruh dari luar
membuat pegawai dapat meningkatkan kinerja pegawai, semakin tinggi
motivasi yang diberikan maka pegawai akan merasakan kepuasan yang dapat
membuat pegawai lebih meningkatkan kualitas kerja.
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Cyberloafing terbukti tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Sekolah (SMA dan SMK) yang ada dikota Tarakan. Artinya saat pegawai
melakukan perilaku cyberloafing itu tidak berpengaruh terhadap diri pegawai
sehingga tidak mempengaruhi kinerja, karena penggunaan internet diluar
pekerjaan pada saat jam kerja tidak sampai tahap melalaikan pegawai.

2. Rekomendasi

Pihak Sekolah Menengah Atas Negeri dan Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri yang ada di kota Tarakan dengan semakin meningkatnya penggunaan
internet di lingkungan pegawai sekolah tentunya semakin lama juga akan dapat
mempengaruhi pekerjaan pegawai baik itu secara positif maupun berpengaruh
negatif, akan lebih baik jika berlaku bijak dalam penggunaan internet sehingga
menjadi media untuk meningkatkan prestasi dan menunjang pekerjaan dan
tentunya juga harus didukung oleh self control dalam diri pegawai individu
tersebut dan juga dengan pemberian motivasi kepada pegawai. Jika diterapkan
dengan baik maka pihak sekolah dapat menjadi wadah terbaik bagi seluruh
pegawai dan siswa.

PENELITIAN LANJUTAN

Peneliti selanjutnya jika ingin meneliti disarankan untuk menggunakan
variabel mediasi antara variabel independent (X) terhadap variabel dependent
(Y), sehingga dapat membuktikan variabel self control, motivasi, dan cyberloafing
terhadap kinerja dengan di mediasi variabel lain akan membuktikan adanya
pengaruh atau tidak berpengaruh antar varibelnya.
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